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ABSTRACT

This study aims to obtain empirical evidence regarding the effect of due
professional care on audit quality by increasing the experience and motivation of
auditors as moderating variables. In due diligence due professional care will be
related to the experience and motivation of the auditor, because when the
experience and motivation of a large auditor, the auditor's professional due
diligence will increase. The population sample in this study were 53 people
consisting of the Auditor population at Public Accounting Firm in Bali, the data were
collected through questionnaires distributed throughout KAP in Bali. The result of
this research can be concluded that there is interaction from two moderation
variables to the relationship between Professional Care and Audit Quality.
experience variables and auditor motivation proved to strengthen the relationship
between due professional care to audit quality.

Keywords: Due Professional Care, Quality Audit, Auditor Experience, Auditor
Motivation

PENDAHULUAN

Laporan keuangan membentuk informasi yang dapat digunakan untuk

mengevaluasi baik buruknya kapasitas suatu entitas, yang digunakan oleh internal
maupun  eksternal perusahaan untuk membuat keputusan dengan
kepentingannya.
Laporan keuangan merupakan produk akhir dari proses kegiatan akuntansi dalam
satu kesatuan akuntansi (IAI, 2009:1). Financial Accounting Standards Board
(FASB) menyatakan, suatu laporan keuangan yang baik haruslah bersifat relevan
dan handal. Untuk memenuhi kedua kategori tersebut, jasa dari profesi akuntan
publik merupakan solusi untuk menilai dan menjamin kedua karakteristik sudah
terkandung dalam laporan keuangan yang menjadi sumber informasi kepada
pemakainya. Jika manajemen perusahaan tidak menggunakan jasa auditor
eksternal, maka akan berakibat ketidakpercayaan pihak luar perusahaan terhadap
kewajaran dari laporan keuangan yang dihasilkan pihak manajemen perusahaan
(Ardani,2010).

Akuntan Publik adalah salah satu profesi yang sangat diketahui dan dikenal
yang menjadi kepercayaan masyarakat. Akuntan Publik memberikan jasa
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profesional akuntan untuk meminimalisir fenomena ketidakpercayaan masyarakat
terhadap pelaporan keuangan perusahaan (Kovinna dan Betri, 2014).
Ketidakpercayaan masyarakatlah yang menjadi dasar bagi akuntan publik untuk
menjaga bahkan meningkatkan kualitas dari laporan audit yang dihasilkan,
disamping itu akuntan publik juga menjamin transparansi dan keakuratan
informasi yang terkandung dalam laporan keuangan perusahaan, sehingga dapat
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap manajemen perusahaan yang
membuat laporan keuangan. Auditor memiliki standar audit dan kode etik yang
dijadikan pedoman dalam penugasannya yang ditetapkan oleh Institut Akuntan
Publik Indonesia (Agus dan Nastia 2013).

Terdapat perbedaan kepentingan antara perusahaan dan Akuntan Publik,
karena mereka masing - masing harus menjaga eksistensinya agar bisa
berkompetitor. Unqualified Opinion merupakan opini audit yang dilakukan oleh
akuntan publik agar kinerja perusahaan terlihat baik dimata publik sehingga
perusahaan mendapat kepercayaan dari masyarakat untuk menjalankan
perusahaannya dengan lancar. Namun, auditor bertanggungjawab untuk memberi
pendapat sesuai dengan kondisi yang sebenarnya dari perusahaan tersebut. Chow
dan Rice dalam Hapsari (2012).

Kondisi inilah yang membingungkan auditor sehingga berpengaruh
terhadap kualitas audit yang dihasilkan. Auditor harus independen dan bersikap
profesional dalam mengeluarkan opini pada laporan keuangan klien, namun
tekanan dari klien yang menginginkan opini unqualified membuat auditor segan
untuk bersikap tegas, karena klienlah yang memberikan fee atas jasa auditnya
dengan harapan klien merasa puas dengan jasa opini yang diberikan oleh auditor
sehingga klien akan memakai jasanya lagi di waktu yang akan datang. Selain itu
Pancawati dan Oktaviani (2012) menemukan bahwa prosedur yang tidak
direncanakan dengan baik, akan mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan. Hal
ini disebabkan karena kurangnya sikap professional yang dimiliki oleh seorang
auditor.

Laporan keuangan yang baik dan terpercaya ditentukan dari kualitas audit
yang dikerjakan oleh seorang auditor. Dengan kualitas audit yang baik cenderung
akan meningkatkan citra perusahaan di masyarakat. Auditor memeriksa dan
menemukan kesalahan yang dibuat oleh manajemen perusahaan baik sengaja dan
tidak disengaja dalam menjalankan setiap aktivitas akuntansi di perusahaan. Hal
ini dinyatakan oleh Angelo (1981) dimana kualitas audit merupakan suatu
probabilitas.

. Louwers dkk. (2008) juga menyatakan bahwa kasus-kasus yang sering
terjadi seperti kesalahan transaksi dalam aktivitas akuntansi perusahaan sering
disebabkan karena lemahnya sikap skeptic dan due professional care yang dimiliki
auditor. Seorang auditor memiliki syarat yang harus dipenuhi. Diantaranya adalah
keahlian dan due professional care. Mayangsari (2003) menyatakan syarat
keahlian tersebut cenderung diukur berdasarkan pengalaman yang dimiliki oleh
seorang auditor. Pengalaman merupakan akumulasi dari proses yang dialami suatu
individu secara berulang-ulang dan terus menerus di lingkungan sekitar dengan
cara berinteraksi dan berhadapan andhini (2011).

Libby dan Frederick (1990) dalam Gunasti (2010) menyatakan, semakin
banyak pengalaman yang dimiliki seorang auditor, maka semakin baik pula
penjelasan yang diterima perusahaan terkait temuan yang ditemukan oleh auditor
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tersebut. Ketchen dan Strawser (1998) dalam Gunasti (2010) menyatakan, bahwa
kualitas audit, komitmen organisasi, maupun professionalitas sudah dimiliki
auditor yang memiliki pengalaman selama 2 tahun atau lebih.

Alim dkk. (2007) menyatakan seorang auditor yang berpengalaman
cenderung lebih banyak mendeteksi item yang tidak umum (atypical) bila
dibandingkan dengan auditor yang masih kurang pengalaman, namun kondisi
tersebut tidak berbeda ketika menemukan item yang umum (Typical). Pengalaman
audior menjadi salah satu faktor yang krusial dalam memprediksi kualitas audit
yang dihasilkan oleh akuntan publik. Auditor yang memiliki pengalaman yang
banyak cenderung akan sedikit melakukan kesalahan bila disbandingkan dengan
auditor yang memiliki sedikit pengalaman. Semakin sering jam kerja auditor dalam
menyelesaikan proses audit maka semakin banyak pengalaman kerja auditor,
sehingga kualitas audit yang dihasilkan pun akan semakin baik.

Selain memiliki pengalaman yang cukup, motivasi termasuk bagian penting
dari pelaksanaan audit dilapangan. Goleman (2001) menyatakan motivasi yang
membuat seseorang memiliki gairah dan semangat untuk mendapatkan apa yang
diinginkan. Prestasi, komitmen organisasi, inisiatif dan optimisme seorang auditor
didukung oleh motivasi yang tinggi.

Kondisi yang dapat mendorong keinginan seorang individu melakukan
kegiatan agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan merupakan motivasi yang
dimiliki setiap orang (Reksohadiprodjo 1990). Kepuasan kerja yang didapat setiap
individu merupakan motivasi dari seseorang yang diarahkan dan telah terwujud.

Seorang auditor harus memiliki due professional care yang berarti
kemahiran professional yang cermat dan seksama (PSA No.4 SPAP 2011).
Kemahiran profesional yang digunakan secara tepat dan telaten dalam audit dapat
diartikan bahwa seorang auditor wajib melakukan tugasnya dengan ketepatan dan
telaten secara sungguh-sungguh dan profesional. Auditor dengan kemahiran
profesional cenderung akan berpedoman pada kode etik dalam menjalankan
prosedur audit, selalu independen dan skeptisme dalam mempertimbangkan bukti
yang ditemukan dan selalu bertindak professional agar kualitas audit yang
dihasilkan baik. Seorang professional juga menghindari sikap tidak jujur dan lalai
dalam menjalankan tugasnya. (Arens dan Loebbecke, 2010) dalam anwar (2013).

Kresna (2015) telah meneliti tentang Pengaruh Due Professional Care,
Akuntabilitas, Kompleksitas Audit, dan Time Budget Pressure Terhadap Kualitas
Audit. Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa Due professional care
berpengaruh positif pada kualitas audit di Kantor Akuntan Publik Denpasar.
Akuntabilitas berpengaruh positif terhadap kualitas audit, kompleksitas
berpengaruh negatif, dan Time Budget Pressure berpengaruh negatif terhadap
kualitas audit. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Elisha dan Icuk (2010)
tentang pengaruh independensi, pengalaman, due professional care, dan
akuntabilitas terhadap kualitas audit. Hasil dari penelitiannya menunjukkan bahwa
independensi, due professional care, dan akuntabilitas berpengaruh terhadap
kualitas audit, akan tetapi pengalaman tidak berpengaruh terhadap kualitas audit.
Hasil dari beberapa penelitian membuat peneliti meyakini bahwa auditor yang
memiliki due professional care yang baik akan menghasilkan kualitas audit yang
baik. Tetapi masih ada inkonsistensi dari beberapa variabel lain. Hal inilah yang
membuat peneliti tertarik untuk menguji variabel yang masih belum konsisten
dengan menambah pengalaman auditor dan motivasi auditor sebagai variabel

69 |Halaman



a Jiemal RisetAuntans
kblom Vol. 16, No. 2, Desember 2017

moderasi yang mungkin akan mempengaruhi kuat lemahnya hubungan antara due
professional care dan kualitas audit. Dalam penerapanya due professional care
akan terkait dengan pengalaman dan motivasi auditor karena semakin banyak
pengalaman dan motivasi yang dimiliki oleh seorang auditor akan dapat
meningkatkan due professional care yang dimiliki seorang auditor. Motivasi
penelitian ini adalah ingin mengetahui pengaruh dari variabel moderasi
(pengalaman auditor) terhadap due professional care dan kualitas audit.

KAJIAN PUSTAKA

Gavius dalam Hapsari (2012) mengatakan bahwa masalah keagenan
auditor bersumber pada mekanisme kelembagaan antara auditor dan manajemen.
Auditor ditugaskan oleh manajemen untuk melakukan audit atas laporan keuangan
untuk kepentingan pemegang saham, namun di lain pihak jasa audit ditanggung
oleh manajemen. Hal inilah yang menyebabkan terjadinya benturan antara
manajemen dan auditor. Auditor harus mengikuti berbagai keinginan dari
manajemen dengan harapan agar perikatan auditnya dimasa depan tidak terputus.
Hal inilah yang menyebabkan auditor kehilangan due professional care yang
seharusnya diterapkan oleh auditor.

Untuk mengurangi asimetri informasi pada angka akuntansi dan
meminimalkan kerugian dari sisa keuntungan yang yang dihasilkan manajer
keuangan diperlukan audit (Adeyemi dan Fagemi 2010). Laporan keuangan audit
yang berkualitas harus dihasilkan oleh seorang auditor karena laporan tersebut
akan digunakan sebagai acuan oleh banyak pihak dalam pembuatan keputusan
(Hapsari dan Badera 2012).

auditor yang menemukan dan melaporkan pelanggaran yang terjadi dalam
sistem akuntansi kliennya merupakan probabilitas dari kualitas audit (De Angelo
1981). Tanggung jawab kepada klien dan praktisi harus disadari oleh seorang
akuntan dalam menghasilkan kualitas audit yang baik, walaupun hal tersebut
harus mengorbankan kepentingan pribadi seorang akuntan (Alvin dkk., 2008)
dalam Marsellia dkk. (2012).

Banyaknya informasi salah saji material dalam laporan keuangan yang
dapat dikumpulkan auditor yang dapat meminimalisir terjadinya asitmetri
informasi antara pelaksana dan pengguna informasi merupakan kualitas audit dari
seorang auditor (Edosa et al, 2013). Silvya et al (2012) menyatakan kualitas audit
ditunjukkan dengan bagaimana auditor dapat mengurangi salah saji material
dalam laporan keuangan yang disusun manajemen dan tingkat kepercayaan yang
ditunjukkan pengguna laporan keuangan.

Dalam setiap pelaksanaan tugas yang dilakukan, auditor harus selalu
menggunakan kemahiran yang dimilikinya secara cermat, seksama dan hati - hati.
Review secara detail pada setiap tahapan pelaksanaan audit harus dilakukan agar
terwujudnya penerapan dari kecermatan dan keseksamaan auditor yang
menyangkut apa yang dikerjakan dan bagaimana hasil dari pekerjaan yang telah
dilakukan oleh setiap auditor (Anwar, 2013). Kualitas audit yang baik dapat
tercapai apabila auditor mampu mempertahankan sikap skeptisisme dalam
memperoleh informasi dan bukti-bukti yang ditemukan selama melakukan tahapan
prosedur audit suatu perusahaan Ardani, (2010).
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Perkembangan dan penambahan potensi seseorang yang didapat dalam
proses pendidikan formal maupun informal sehingga seseorang memiliki pola
tingkah laku yang lebih baik dapat diartikan sebagai pengalaman (Kovinna dan
Betri 2014). Skeptisme profesional yang lebih tinggi akan dimiliki oleh auditor yang
memiliki lebih banyak pengalaman dibandingkan dengan yang kurang
berpengalaman (Gusti dan Ali 2008). Hanjani (2014) menyatakan auditor dengan
pengalaman yang berbeda akan merespon dan menanggapi suatu informasi
dengan pandangan yang tidak sama, sehingga langkah dalam proses audit sampai
pemberian opini yang dihasilkan pun akan berbeda. Perbedaan pengalaman yang
dimiliki auditor menyebabkan perbedaan pandangan auditor dalam menanggapi
informasi yang diperoleh selama pemeriksaan audit dilakukan sehingga
menghasilkan pendapat yang berbeda dalam simpulan audit yang dihasilkan.

Usaha yang dilakukan dengan giat berhubungan dengan intensitas, nhamun
prestasi yang memuaskan tidak dihasilkan oleh intensitas yang tinggi. Lamanya
seseorang dapat mempertahankan usahanya merupakan ukuran dimensi
ketekunan dalam motivasi yang dimiliki seseorang (Robbins dan Judge 2008).
Keinginan individu untuk mencapai suatu tujuan didorong oleh motivasi diri yang
dimiliki individu tersebut (Reksohadiprodjo, 1990). Terpenuhinya keinginan dan
kebutuhan auditor yang menjadi motivasi kerjanya akan dapat meghasilkan
kualitas audit yang tinggi. Diperhatikannya kebutuhan dan pengharapan kerja
seorang auditor oleh perusahaan dengan pemberian penghargaan berupa
kompensasi, dapat meningkatkan kualitas audit yang dihasilkan oleh auditor
tersebut.

Hipotesis Penelitian

Seorang akuntan publik harus menerapkan due professional care untuk
menghasilkan kualitas audit yang baik. Aspek skeptisme dan keyakinan
merupakan dua hal yang mendasari kemahiran profesional seorang auditor.
Selama proses audit berlangsung skeptisme professional harus tetap bias
dipertahankan auditor jika tidak ingin hasil audit yang dihasilkan tidak dapat
dipercaya. Hal ini dibuktikan melalui tanggapan pengguna laporan keuangan yang
lebih mempercayai proses audit dengan sikap skeptisme auditor. Mansur (2007).

Pancawati dan Oktaviani (2012) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa
due professional care dan etika memiliki pengaruh pada kualitas audit, namun
tenur tidak berpengaruh pada kualitas audit. Deis dan Giroux (1992) dalam Hapsari
(2012) menyatakan bahwa konflik kepentingan dari manajemen perusahaan
menjadi tekanan bagi auditor untuk mengabaikan standar professional, hal ini
dikaitkan ketika laporan keuangan klien yang baik menjadi dasar untuk menekan
agar auditor segera mengeluarkan opini. Berdasarkan permasalahan tersebut,
hipotesis penelitian ini:

Hi : Semakin meningkat due professional care, semakin meningkat kualitas

audit ketika pengalaman auditor semakin bertambah.

Menurut Manullang (1994) Dorongan yang disebabkan oleh keadaan disebut
motivasi. Faktor yang membuat seseorang untuk melakukan sesuatu dengan
caranya masing-masing dapat disebut motivasi. Keadaan lingkungan sekitar akan
mempengaruhi bagaimana seseorang itu akan bertindak atau bertingkah laku.
Tidak saja lingkungan yang memberikan motivasi untuk bertindak, keadaan
didalam diri seseorang juga akan memberikan motivasi dalam bertindak.
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Goleman (2001) menyatakan optimisme dan inisiatif serta prestasi dan

komitmen terhadap rekan kerja didorong oleh motivasi seorang auditor.
Professionalitas dengan berpedoman pada standar audit menjadi tujuan auditor
yang memiliki motivasi yang tinggi. Reksohadiprodjo (1990) menyatakan tujuan
yang dicapai melalui dorongan dalam diri individu untuk bertindak mengerjakan
sesuatu sering disebut dengan motivasi.
Berdasarkan pendapat peneliti sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa motivasi
merupakan dorongan yang diperoleh tiap individu dalam bertindak dengan cara
tertentu untuk mencapai tujuan dan merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh
atasan untuk memberikan dorongan pada bawahannya.

Motivasi Auditor merupakan sebuah tindakan yang dilakukan seorang
auditor untuk mencapai tujuan, baik dalam beradaptasi dengan lingkungan kerja,
meningkatkan kapabilitas diri, sehingga mampu meraih kinerja maksimal. Motivasi
auditor juga akan mendorong seorang auditor untuk bisa menyelesaikan tanggung
jawab audit agar tepat waktu. Due professional care akan dapat dilakukan seorang
auditor yang memiliki motivasi, karena dengan adanya motivasi, seorang auditor
akan belajar untuk bertindak profesional sesuai dengan aspek audit. Auditor wajib
untuk melaksanakan tugas dengan kesungguhan, kecermatan, dan kepedulian
profesional sehingga dalam melaksanakan tugas audit, auditor akan lebih teliti
dalam menyelesaikan tahapan proses audit secara lengkap dan mempertahankan
sikap skeptis dalam mempertimbangkan bukti audit yang kurang memadai selama
berlangsungnya proses audit untuk memastikan kualitas audit yang baik sehingga
berdampak baik bagi kepuasan audit. Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis
yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

H2: Semakin meningkat due professional care, semakin meningkat kualitas

audit ketika motivasi auditor semakin bertambah

METODE PENELITIAN

Objek penelitian ini adalah auditor yang bekerja pada Kantor akuntan publik

terdaftar oleh IAPI di daerah Bali tahun 2016. Pengumpulan data dilakukan dengan

menggunakan kuisioner dengan skala likert yang berisi pertanyaan-pertanyaan
menjurus, dan hasil kuisioner yang bersifat kualitatif akan segera dikuantitatifkan
dengan mengacu pada variabel penelitian.

. Sampel diambil dengan menggunakan teknik purposive sampling dengan
kriteria sebagai berikut,

1) Auditor yang mempunyai pengalaman kerja pada KAP di Bali minimal setahun
bekerja. Hal ini didasari, karena auditor tersebut sudah memiliki pengalaman
dan waktu untuk menilai lingkungan kerja

2) Pernah menyelesaikan minimal 1 (satu) atau lebih pekerjaan audit kliennya

Berdasarkan kriteria tersebut, sampel penelitian yang diperoleh sebanyak

66 orang auditor, dengan menggunakan metode survei dan teknik kuesioner dalam

pengumpulan data. Kuesioner yang digunakan diukur dengan menggunakan skala

Likert 4. Berdasarkan jenis pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

menyebar kuisioner, maka uji instrumen merupakan tahapan yang mesti dilalui

dengan uji validitas dan reliabilitas. Uji asumsi klasik berupa uji normalitas dan
heteroskedastisitas juga harus dilakukan sebagai salah satu tahapan untuk
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dilakukanya regresi. Penelitian ini menggunakan Moderated Regression Analysis
(MRA) sebagai teknik analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh masing-masing variable dapat diketahui melalui hasil analisis
regresi moderasi, namun langkah pertama yang harus dilakukan adalah uji
instrument berupa uji validitas dan reliabilitas. Hasil uji validitas menunjukkan
seluruh nilai dari Pearson Correlation, koefisien korelasi dari instrumen ini lebih
besar dari r«itis 0,3, sehingga instrumen penelitian ini dapat dikatakan valid atau
dapat diukur.

Hasil pengujian reliabilitas menunjukkan seluruh nilai koefisien Cronbach
Alpha dari instrumen ini lebih besar dari 0,6 sehingga instrumen dari penelitian ini
dapat dikatakan reliable yang berarti berapapun instrument yang digunakan untuk
mengukur objek yang sama, hasilnya pun akan sama.

Data dalam penelitian ini berdistribusi normal melalui hasil uji asumsi klasik
pada uji normalitas. Hal ini dapat dipaparkan pada hasil pengujian normalitas
dapat dilihat pada tabel 5.7. Hasil pengujian normalitas menunjukkan nilai Asymp.
Sig (2-tailed) adalah sebesar 0,154 atau lebih besar dari a = 0,05. Model regresi
juga tidak mengandung gejala multikolinearias yang ditunjukan dengan nilai VIF
masing-masing variable bebas <10 dengan nilai tolerance sebesar >0,1. Model
regresi juga terbebas dari gejala heteroskedastisitas dengan nilai signifikan tiap
variable bebas adalah > 0,05. Selanjutnya akan dilakukan pengujian hipotesis
yang dirumuskan sebagai berikut

Tabel 1.
Rangkuman Hasi Moderate Regression Analysis

VARIABEL B Sig.
due professional care (X1) -10.109 0.16
pengalaman auditor (X2) -1.166 0.37
motivasi auditor (X3) -2.338 0.06
int X1.X2 0.169 0.43
Int X1 X3 0.37 0.06
Constant 77.763
Adjusted R Square 0.518
Sig. F 0

Sumber: SPSS data

Tabel 1 telah memaparkan rangkuman berisi nilai koefisien regresi dari
variabel due professional care, pengalaman auditor dan motivasi auditor yang
dilakukan persamaan analisis MRA sebagai berikut:

Y = 77,736 + -10,109X: + -1,166X2> + -2,338 X3+ 0,169X:1Xz2 + 0,370X1X3| +

Berdasarkan hasil analisis data sebelum pengujian hipotesis maka terlebih
dahulu dilihat kelayakan model regresi yang dapat dilihat melalui nilai adjusted R?.
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Nilai dari adjusted R? sebesar 0,518, ini berarti sekitar 51,8 persen variasi dari
kualitas audit dapat dijelaskan oleh variabel bebas yaitu variabel due professional
care, Motivasi, dan pengalaman auditor. Uji F menujukkan bahwa nilai signifikansi
sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05, ini berarti bahwa model regresi layak.

nilai signifikansi dari variabel moderasi due professional care_pengalaman
auditor (INT X1X2) adalah sebesar 0,043 yang berada dibawah /evel of significant
0,05, maka hipotesis 1 diterima.

nilai signifikansi dari variabel moderasi due professional care_Motivasi
auditor (INT X1X3) adalah sebesar 0,006 yang berada dibawah /evel of significant
0,05. Dengan demikian hipotesis 2 diterima.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa pengujian yang
menggunakan variabel moderasi pengalaman auditor dan motivasi auditor
memoderasi pengaruh due professional care pada kualitas audit juga berpengaruh
secara statistik. Pembahasan hasil uji untuk kedua hipotesis akan dijabarkan
sebagai berikut.

1) Semakin meningkat due professional care, semakin meningkat kualitas audit
ketika pengalaman auditor bertambah.
Setelah dilakukan pengujian hipotesis, diperoleh bahwa hipotesis 1 diterima
yang berarti pengalaman auditor memoderasi pengaruh due professional care
pada kualitas audit. Variabel pengalaman auditor terbukti dapat memperkuat
pengaruh due professional care pada kualitas audit. Seorang auditor yang
dapat menerapkan sikap due professional care , yaitu sikap yang berhubungan
dengan skeptisme profesional dan keyakinan yang memadai, akan mampu
meningkatkan kualitas audit yang dihasilkannya. Seorang auditor juga harus
mampu mempertahankan sikap due professional care yang dimilikinya saat
proses audit berlangsung, karena ketika laporan keuangan yang tidak bisa
dipercaya membuktikan bahwa auditor tersebut tidak bisa mempertahankan
sikap due professional care. Pengalaman audit yang dimiliki serorang auditor
juga sangat mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkannya, karena auditor
yang kurang berpengalaman akan berpeluang melakukan kesalahan lebih
besar, sehingga dapat menurunkan kualitas audit. Auditor yang menerapkan
dan mempertahankan sikap due professional care, disertai dengan pengalaman
audit yang memadai akan mampu meningkatkan hasil audit atas laporan
keuangan yang diauditnya.

2) Semakin meningkat due professional care, semakin meningkat kualitas audit
ketika motivasi auditor semakin bertambah
Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan, dapat disimpulkan Hipotesis 2
diterima. Ini membuktikan bahwa motivasi auditor memberikan pengaruh
positif hubungan due professional care terhadap kualitas audit. Variabel
Motivasi auditor terbukti dapat memperkuat hubungan due professional care
terhadap kualitas audit. Seorang auditor yang dapat menerapkan sikap due
professional care, yaitu sikap yang berhubungan dengan skeptisme profesional
dan keyakinan yang memadai, akan mampu meningkatkan kualitas audit yang
dihasilkannya. Motivasi Auditor merupakan sebuah tindakan yang dilakukan
seorang auditor untuk mencapai tujuan, baik dalam beradaptasi dengan
lingkungan kerja, meningkatkan kapabilitas diri, sehingga mampu meraih
kinerja maksimal. Motivasi auditor juga akan mendorong seorang auditor
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untuk bisa menyelesaikan tanggung jawab audit agar tepat waktu. Semakin
tinggi tingkat motivasi yang dimiliki oleh seorang auditor akan memicu sikap
due professional care, dimana seorang auditor yang memiliki motivasi yang
tinggi cenderung akan berusaha untuk meningkatkan kemampuannya dalam
mengasah tingkat keyakinan dan sikap skeptisisme professional yang
merupakan bagian dari sikap due professional care, sehingga akan
mempengaruhi kualitas audit. Auditor dengan motivasi yang kurang
cenderung akan malas dalam mengembangkan kemampuan yang dimiliki
sehingga tidak mengedepankan due professional care yang baik. Hal ini
menyebabkan kualitas audit yang dihasilkan akan buruk. Auditor yang
mempertahankan sikap due professional care disertai dengan motivasi yang
tinggi akan memberikan kualitas laporan keuangan audit yang baik.

SIMPULAN DAN SARAN

Pengalaman auditor bersifat memperkuat hubungan due professional
terhadap kualitas audit. Hal ini bermakna bahwa semakin banyak auditor
mengambil pekerjaan audit, maka pengalaman auditor akan semakin bertambah.
Pengalaman auditor yang banyak akan mempengaruhi sikap due professional care
sehingga mengalami peningkatan, dan kualitas audit yang dihasilkan pun akan
semakin meningkat.

Motivasi auditor terbukti memperkuat hubungan antara due professional care
terhadap kualitas audit. Hal ini membuktikan bahwa semakin tinggi motivasi yang
dimiliki seorang auditor maka due profesional care akan semakin meningkat dan
kualitas audit yang dihasilkan juga semakin meningkat

Berdasarkan simpulan hasil penelitian diatas, maka dapat dikemukakan
saran yang dapat diberikan.

1) Konsistensi penelitian merupakan hal yang paling diharapkan kedepannya.
Sehingga untuk peneliti lain agar bisa mendapatkan populasi yang berbeda
serta perluasan wilayah penelitian.

2) Kedepannya juga diharapkan agar peneliti-peneliti yang ingin mengadopsi
penelitian ini agar dapat menemukan faktor-faktor lain yang memiliki
pengaruh terhadap kualitas audit.
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